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Article History Abstract. This research aims to analyze the potential to strengthen team spirit and
internal dynamics in supporting organizational change management. The
approach used is a literature review, with data collection techniques through
systematic searches across various databases, such as Google Scholar. Data
analysis is conducted qualitatively through a descriptive-analytical approach.
The research results indicate that change management requires a holistic
approach, encompassing team spirit enhancement, conflict and stress
management, creativity development, and active participation from all elements
of the organization. The formation of an inclusive, flexible, and innovative
organizational culture is a key factor in turning change into a strategic
opportunity to improve performance and organizational sustainability.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi penguatan
semangat tim dan dinamika internal dalam mendukung manajemen perubahan
organisasi. Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur (literature review),
dengan teknik pengumpulan data melalui penelusuran sistematis pada berbagai
basis data, seperti Google Scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif
melalui pendekatan deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen perubahan memerlukan pendekatan yang holistik, mencakup
penguatan semangat tim, pengelolaan konflik dan stres, pengembangan
kreativitas, serta partisipasi aktif seluruh elemen organisasi. Pembentukan
budaya organisasi yang inklusif, fleksibel, dan inovatif menjadi faktor kunci
dalam menjadikan perubahan sebagai peluang strategis untuk meningkatkan
kinerja dan keberlanjutan organisasi.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang berlangsung cepat, organisasi dituntut
untuk mampu menghadapi perubahan agar tetap relevan dan berdaya saing. Perubahan di dalam
organisasi bukan lagi sekadar opsi, melainkan sebuah kebutuhan mendesak; organisasi yang
gagal beradaptasi berisiko tertinggal (Hiwono et al., 2025). Untuk itu, diperlukan strategi
manajemen perubahan yang komprehensif—tidak hanya fokus pada aspek teknis, namun juga

pada aspek manusia seperti penguatan semangat tim, pengelolaan konflik dan stres, serta
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pemberdayaan Kreativitas dan partisipasi aktif seluruh anggota organisasi (Gian Hiwono et al.,
2025).

Semangat tim menjadi pondasi penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang adaptif
dan produktif. Penelitian oleh “Dinamika Tim Kerja dan Produktivitas” menunjukkan bahwa
kolaborasi efektif, komunikasi terbuka, dan tingkat kepercayaan tinggi secara signifikan
menguatkan dinamika tim dan meningkatkan efisiensi kerja. Lebih lanjut, strategi manajemen
perubahan harus mencakup pengelolaan konflik dan stres melalui metode seperti umpan balik
360°, komunikasi yang terbuka, dan kepemimpinan yang responsif (Rohaeti, 2024).
Pendekatan yang inklusif dan partisipatif seperti ini telah terbukti dapat menekan resistensi dan
mengoptimalkan dukungan tim dalam proses perubahan (Desanta, 2024).

Artikel ini bertujuan untuk membahas secara mendalam bagaimana membangun semangat
tim dan memperkuat dinamika tim dalam kerangka manajemen perubahan, dengan memadukan
teori dan temuan empiris dari berbagai studi nasional. Pembahasan mencakup faktor-faktor
kunci seperti kolaborasi tim, pengelolaan konflik, komunikasi efektif, dan strategi inovatif
yang dapat membantu organisasi menjadikan perubahan sebagai peluang strategis menuju

kinerja dan keberlanjutan jangka panjang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) sebagai pendekatan
utama untuk menganalisis berbagai teori, konsep, dan temuan empiris terkait pembangunan
semangat tim dan dinamika penguatan dalam konteks manajemen perubahan. Studi literatur
dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber ilmiah yang relevan, baik dalam bentuk jurnal
akademik, buku referensi, prosiding konferensi, maupun artikel daring yang kredibel. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis di beberapa basis data seperti Google
Scholar dengan menggunakan kata kunci seperti “team spirit”, “empowerment”, “change
management”, dan “organizational behavior”. Kriteria inklusi yang digunakan meliputi
publikasi dalam rentang waktu 10 tahun terakhir, relevansi topik dengan fokus penelitian, dan
kelayakan metodologis dari sumber yang digunakan.

Analisis dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis untuk
mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan dari berbagai perspektif teoretis maupun hasil
penelitian terdahulu. Penulis juga melakukan kategorisasi tematik terhadap literatur yang
ditemukan, seperti (1) faktor pembentuk semangat tim, (2) strategi pemberdayaan dalam
organisasi, dan (3) pendekatan manajemen perubahan yang efektif. Tujuan dari metode ini

adalah untuk menyusun kerangka pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai
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bagaimana semangat tim dan dinamika penguatan dapat berkontribusi pada keberhasilan proses
perubahan dalam organisasi.

HASIL DAN DISKUSI
Pembangunan Semangat TIM dan Dinamika Penguatan

Semangat tim (spirit team) merujuk pada sikap positif dan rasa kebersamaan yang
dibangun dalam tim kerja. Menurut Katzenbach dan Smith (1993), semangat tim terbentuk
ketika ada komitmen terhadap tujuan bersama, saling percaya, dan tanggung jawab kolektif
terhadap hasil kerja. Dalam konteks manajemen perubahan, semangat tim menjadi modal
utama dalam menghadapi tantangan dan ketidakpastian. Teori Tuckman tentang pembentukan
tim (Forming, Storming, Norming, Performing) memberikan kerangka yang jelas dalam
memahami dinamika tim dari tahap awal hingga produktif. Proses pembentukan tim yang baik
dapat meningkatkan kohesi tim dan mengurangi konflik internal yang bisa menghambat proses
perubahan. Semangat tim juga diperkuat melalui pemberdayaan (empowerment), yaitu
memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada anggota tim untuk mengambil keputusan
yang relevan dengan tugasnya.

Dinamika penguatan dalam tim merujuk pada proses pengembangan potensi dan
penyelarasan visi antar anggota tim secara terus-menerus. Proses ini mencakup pembelajaran
bersama, saling memberi umpan balik, dan membangun komunikasi terbuka. Membangun
semangat TIM dan Dinamika Penguatan dilandasi dalam al Qur’an Surat Al Hujurat Ayat 10 :

) o sha 30 8530 1800008 (5 235811 5575 4 03 ) pan 35

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat."Ayat ini
menekankan pentingnya ukhuwah dalam kehidupan bermasyarakat dan bekerja dalam tim

Hal tersebut juga diperkuat oleh landasan Al Qur’an surat Ash Shaff ayat 4:
O A Gand 0l & sh) 8 s i o318 (3 (st 30

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang
teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.

Adapun beberapa yang terkait dalam membangun semangat TIM dan dinamika penguatan
adalah sebagai berikut:
= Kolaborasi efektif dan komunikasi terbuka; tim yang kuat ditandai oleh kolaborasi yang
efektif, komunikasi terbuka, dan rasa saling menghargai antar anggota. Komunikasi yang

transparan dan struktur tim yang jelas memudahkan anggota memahami peran dan
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tanggung jawabnya sehingga meningkatkan semangat dan produktivitas kerja Bersama
(Fifitrotin & Ramdani, 2024).

= Kepercayaan antar anggota tim; kepercayaan merupakan fondasi utama dalam membangun
semangat tim. Kepercayaan tumbuh dari perilaku konsisten, integritas anggota, dan
keterbukaan pemimpin. Lingkungan kerja yang penuh kepercayaan memungkinkan
anggota lebih berani berbagi ide, berinovasi, dan bekerja sama secara harmonis.

= Kepemimpinan yang menginspirasi; pemimpin yang mampu menginspirasi, memberikan
arahan jelas, dan umpan balik konstruktif dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan
anggota tim. Kepemimpinan yang empatik dan suportif menciptakan suasana kerja yang
nyaman dan produktif, memperkuat kolaborasi dan sinergi tim (Subni, 2024)

= Evaluasi dan umpan balik berkelanjutan; budaya evaluasi dan umpan balik secara rutin
membantu tim mengidentifikasi area perbaikan dan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Evaluasi berkelanjutan juga memperkuat kohesi tim dan mendorong anggota
memberikan kontribusi terbaiknya.

= Aktivitas penguatan semangat tim (outbound dan workshop); kegiatan seperti outbound
dapat meningkatkan kerja sama, motivasi, dan semangat berusaha anggota tim. Aktivitas
ini membantu mengatasi masalah prioritas dan menumbuhkan tekad serta energi baru
dalam tim (Tentama et al., 2023)
Berdasarkan paparan diatas maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa membangun

semangat tim dan dinamika penguatan memerlukan kombinasi komunikasi terbuka,

kepercayaan, kepemimpinan inspiratif, evaluasi berkala, dan aktivitas penguatan yang dapat

meningkatkan motivasi serta kerja sama tim secara efektif.

Proses Partisipatif
Partisipasi merupakan proses aktif anggota organisasi dalam memberikan ide, pendapat,
dan keputusan. Menurut Argyris, keterlibatan karyawan secara langsung dalam pengambilan
keputusan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja kerja karena adanya rasa kepemilikan
terhadap hasil perubahan (- et al., 2019). Partisipatif juga terdapat didalam, al qur’an yaitu
menjelaskan Nabi Ibrahim melibatkan anaknya Ismail secara partisipatif dalam usaha dan
pekerjaan, menunjukkan metode pembelajaran dan kerja sama yang melibatkan partisipasi aktif
dari yang bersangkutan. Ini menjadi contoh konkret penerapan prinsip partisipatif dalam Al-
Qur'an (Umar et al., 2023). Hal ini terdapat pada QS. As-Shaffat ayat 102 yaitu :
Ve & dn Al 06 538 31 s b Ul o ol s 1o & 55 08 il bl W Da3 staian o 6L

L
Ga O pall
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Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim,
Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" la menjawab: "Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar".

Proses partisipatif juga meningkatkan kepercayaan dan kohesi tim, yang sangat diperlukan
dalam proses transisi perubahan. Mendorong proses partisipatif berfokus pada bagaimana
melibatkan masyarakat secara aktif dalam pembangunan dan pengambilan keputusan yang
berdampak pada mereka. Berikut beberapa teori dan konsep utama yang menjelaskan dorongan

dan mekanisme partisipasi (Muslim, 2007):

Partisipan Sebagai Kekuatan dan Hak Demokrasi

Partisipasi masyarakat dipandang sebagai bentuk kekuasaan warga (citizen power) yang
memungkinkan mereka berperan aktif dalam proses pembangunan, bukan hanya sebagai objek
tetapi sebagai subjek yang memiliki hak dan kewenangan dalam pengambilan keputusan.
Sherry Arnstein (1969) menggunakan metafora "tangga partisipasi” yang menggambarkan
tingkatan partisipasi mulai dari non-partisipasi (manipulasi, terapi) hingga partisipasi penuh
yang melibatkan distribusi kekuasaan secara nyata antara masyarakat dan pemerintah.

» Kilasifikasi partisipasi; dusseldorp membagi partisipasi berdasarkan derajat kesukarelaan
(partisipasi sukarela vs terpaksa) dan gaya partisipasi, menekankan bahwa partisipasi yang
efektif harus bersifat sukarela dan melibatkan interaksi yang bermakna antara masyarakat
dan lembaga terkait (Sany, 2019)

= Pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan; pendekatan ini menekankan pemberdayaan
masyarakat melalui proses belajar sosial, interaksi, dan manajemen strategi yang
mengembangkan kemampuan dan prakarsa kreatif masyarakat dalam memecahkan
masalah mereka sendiri. Partisipasi dianggap sebagai cara untuk meningkatkan harga diri,
kemampuan pengambilan keputusan, dan aktualisasi potensi masyarakat (Tentama et al.,
2023)

= Gaya kepemimpinan partisipatif, kepemimpinan partisipatif mendorong anggota
kelompok untuk terlibat dalam pembuatan keputusan, menciptakan suasana saling percaya
dan menghormati, serta memotivasi partisipasi aktif dalam organisasi atau proses
pembangunan. Pemimpin partisipatif mengedepankan konsultasi dan berbagi kekuasaan

dalam pengambilan keputusan.
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= Perencanaan partisipatif; model perencanaan partisipatif menempatkan masyarakat
sebagai aktor utama dalam perencanaan pembangunan, mulai dari penilaian masalah,
identifikasi intervensi, hingga pelaksanaan dan evaluasi. Pendekatan ini memastikan
bahwa intervensi yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas lokal,
meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap program pembangunan

Faktor yang Mendorong Proses Partisipatif

= Keterlibatan dalam proses persiapan dan perencanaan; masyarakat yang merasa dilibatkan
sejak awal dalam proses persiapan dan perencanaan lebih termotivasi untuk berpartisipasi
karena mereka memahami seluk-beluk proyek dan merasa memiliki kepentingan langsung

= Hak demokrasi dan keadilan sosial; partisipasi dianggap sebagai hak demokrasi yang harus
dipenuhi agar masyarakat, terutama kelompok miskin dan terpinggirkan, dapat mengakses
pengambilan keputusan yang berpengaruh pada kehidupan mereka

= Umpan balik dan komunikasi dua arah; proses partisipatif menyediakan umpan balik yang
memungkinkan penyesuaian program sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat,
sehingga pembangunan menjadi lebih efektif dan berkelanjutan

= Pengembangan kapasitas dan pemberdayaan; melalui partisipasi, masyarakat dapat
mengembangkan kemampuan sosial dan teknis dalam pengambilan keputusan dan

pelaksanaan program, meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan pembangunan

Pengelolaan Lingkungan: Konflik, Motivasi, Stres dan Perilaku

Pengelolaan lingkungan hidup adalah usaha sadar untuk memelihara, melestarikan, serta
memperbaiki mutu lingkungan agar dapat memenuhi kebutuhan manusia secara optimal.
Pengelolaan ini meliputi berbagai aspek seperti perencanaan, pemanfaatan, pengembangan,
pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup. Pengeolaan empat
elemen—konflik, motivasi, stres, dan perilaku—-dapat dianggap mengelola lingkungan proyek.
Proyek dengan lingkungan yang baik meningkatkan toleransi stres orang, menjaga tim tetap
termotivasi, menunjukkan insiden perilaku yang tidak pantas yang rendah, dan mendorong
penyelesaian konflik kolaboratif daripada berfokus pada posisi dan kepentingan individu (Xi
et al., 2021).

Pengelolaan Lingkungan juga di jelaskan dalam Al-Qur'an yang menegaskan pentingnya
menjaga dan melestarikan lingkungan sebagai amanah dari Allah SWT. Manusia diperintahkan

untuk tidak merusak bumi setelah diperbaiki oleh Allah, dan melarang kerusakan di muka bumi
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dan mengajak berdoa dengan rasa takut dan harap akan rahmat Allah hal ini terdapat pada surat
Al-A’raf ayat 56 :
V3 15 (om0 el 82375 138 T ) a5 1T 8 08 (o

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.

Mengelola lingkungan yang melibatkan konflik, motivasi, stres, dan perilaku memerlukan
pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Berikut adalah penjelasan terkait pengelolaan aspek-
aspek tersebut berdasarkan hasil pencarian dan prinsip psikologi organisasi:
= Mengelola Konflik; Konflik adalah bagian dari hubungan manusia dan terkadang tidak
dapat dihindari. Konflik belum tentu menjadi masalah. Dalam beberapa kasus mereka dapat
diantisipasi dan harus dikelola untuk menjaga lingkungan proyek yang baik. Mengelola
konflik adalah tentang menegosiasikan solusi.

= Motivasi dalam Lingkungan Kerja dan sosial; motivasi adalah penggerak internal yang
menuntun manusia untuk bertindak. Motivasi memiliki dua perspektif: satu ekstrinsik dan
intrinsik lainnya. Proses penghargaan dan hukuman menghasilkan motivasi ekstrinsik,
sedangkan motivasi intrinsic terkait dengan kebutuhan dan alasan pribadi.

Motivasi berkaitan dengan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi perilaku
individu dalam lingkungan. Pengelolaan motivasi yang baik dapat meningkatkan produktivitas
dan kepuasan kerja, sekaligus mengurangi potensi konflik dan stres. Pemimpin perlu
memahami kebutuhan dan tujuan individu serta menciptakan lingkungan yang mendukung
pencapaian tersebut. Mengelola motivasi dimulai pada pemilihan tim proyek. Hal ini
diperlukan untuk menemukan orang-orang yang selaras dengan proyek dan menganggapnya
sebagai kesempatan untuk mencapai harga diri dan realisasi diri, sehingga merangsang
motivasi intrinsik. Proses penguatan, seperti lingkungan fisik yang menginspirasi, antusiasme
para pemimpin, komunikasi, dan tujuan melengkapi gambaran untuk menciptakan motivasi.
ekstrinsik. Kemenangan kecil dan tujuan yang dicapai juga merupakan faktor motivasi

ekstrinsik yang perlu diakui dan dirayakan untuk mendorong motivasi intrinsik.

Kreativitas dan Inovasi
Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide baru, sedangkan inovasi adalah
penerapan dari ide-ide tersebut. Menurut Amabile (1996), kreativitas dipengaruhi oleh

lingkungan kerja, karakteristik individu, dan proses manajemen. Model TIGA-C
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(Componential Theory of Creativity and Innovation) dari Amabile mengemukakan bahwa
kreativitas dipengaruhi oleh tiga komponen utama: keahlian (domain-relevant skills),
kemampuan berpikir kreatif, dan motivasi intrinsik. Sedangkan inovasi dipengaruhi oleh proses
organisasi yang mendorong pengembangan dan penerapan ide-ide kreatif secara nyata.
Organisasi perlu menciptakan iklim yang mendukung eksplorasi ide melalui program inkubasi
ide, brainstorming, dan tim inovasi. Kreativitas adalah kompetensi manusia untuk memahami
hal-hal baru, inovasi membutuhkan semangat kewirausahaan untuk memilih dan mengubah
ide-ide kreatif menjadi inovasi sejati, mampu menciptakan pembeda kompetitif yang mengarah
pada keuntungan produktivitas dan profitabilitas. Tidak semua yang kreatif menjadi inovasi,
tetapi setiap inovasi berakar pada kreativitas.

Proyek adalah peluang bagus bagi organisasi untuk berinovasi. Namun, inovasi tidak
spontan. Mereka perlu dirangsang dan didorong dalam budaya organisasi. Inovasi berarti
mendobrak paradigma dan kebiasaan lama. Biasanya, tanpa timulasi yang memadai, orang
cenderung mempertahankan status quo. Fenomena ini terjadi terutama dalam organisasi dengan
budaya konservatif, perubahan yang dipaksakan, atau ketika tim menunjukkan kematangan
yang rendah untuk menghadapi kerugian. Dalam kasus ini, inovasi dipandang sebagai ancaman
meskipun dapat berarti peluang besar. Lingkungan yang mendukung kreativitas ditandai oleh
keterbukaan terhadap ide baru, penghargaan terhadap eksperimen, dan toleransi terhadap
kegagalan. Inovasi akan tumbuh subur dalam budaya organisasi yang mendukung kolaborasi
dan pembelajaran terus menerus.

Cara lain untuk berpikir tentang proses kreatif adalah dengan melihat model bertahap.
Menurut Bertrand Russell (1956, 1992), proses kreatif memiliki empat fase yang harus diikuti
untuk mencapai potensi kreatif penuh tim. Terdapat pada Tabel yang mencantumkan empat
fase bersama dengan deskripsi setiap fase:

Tabel 1. Deskripsi Fase Kreatif

Persiapan Pelajari, baca, diskusikan, kumpulkan, coret, dan
kembangkan imajinasi
Inkubasi stirahat dan putuskan hubungan dari masalah. Ketidaksadaran, yang

tidak dibebani oleh intelek, mulai menguraikan koneksi tak terduga yang
merupakan esensi penciptaan. Manajer perubahan atau fasilitator harus
memperhatikan waktu yang tepat untuk campur tangan dalam pertemuan
untuk menemukan solusi, menutupnya sementara sehingga orang punya
waktu untuk "melamun.” Saat melanjutkan rapat di hari lain, solusi
kreatif yang tidak
terduga mungkin siap muncul.

Penerangan Di sini ide, solusinya, muncul. Ini adalah waktu untuk "Eureka" klasik
Archimedes. Juga dikenal sebagai wawasan, biasanya terjadi ketika otak
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bebas, mungkin melakukan aktivitas mekanis seperti mandi, bercukur,
atau mengemudi

Verifikasi ini adalah kembalinya kesadaran, rasionalitas. Intelek mulai
menyelesaikan pekerjaan imajinasi dimulai. Inilah saatnya untuk
menguji ide, menyerahkannya pada kritik dan penilaian

KESIMPULAN

Manajemen perubahan menuntut pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi, yang
mencakup penguatan semangat tim, pengelolaan konflik dan stres, pengembangan kreativitas,
serta partisipasi aktif dari seluruh elemen organisasi. Keberhasilan dalam menghadapi
perubahan sangat bergantung pada kemampuan organisasi membangun sistem dan budaya
kerja yang inklusif, adaptif, dan inovatif. Dengan demikian, perubahan tidak hanya dapat
dikelola secara efektif, tetapi juga dimanfaatkan sebagai peluang strategis untuk meningkatkan

kinerja, daya saing, dan keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang.
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